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Globalisasi membawa dampak yang sangat besar bagi perkembangan dunia bisnis di 

seluruh Dunia. Perusahaan yang bergerak dibidang produk harus dapat mempertahankan 

reputasi yang baik dimata pelanggan. Kesetiaan pelanggan tidak terbentuk dalam waktu 

singkat tetapi melalui proses belajar dan berdasarkan hasil pengalaman pelanggan itu sendiri 

dan dari pembelian konsisten sepanjang waktu. 

Jika pelanggan tidak mendapatkan produk dan pelayanan yang memuaskan maka ia 

tidak akan berhenti untuk mencoba produk dan merek lain sampai ia mendapatkan produk 

atau jasa yang memenuhi kriteria mereka, dan jika pelanggan mendapakan produk dan 

pelayanan yang memuaskan maka ia tidak akan mencoba produk atau merek lain. 

 Perkembangan sebuah sistem informasi juga perlu didukung oleh banyak faktor 

diharapkan bisa memberikan keberhasilan dari sistem tersebut. Keberhasilan aplikasi sistem 

informasi pada suatu perusahaan dipengaruhi dari cara sistem itu dijalankan, tingkat 

kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. 

Setiap perusahan dituntut untuk melakukan perubahan dibidang teknologi sehingga nantinya 

mampu memberikan peluang untuk meningkatkan keungulan kompetitif. 

Penggunaan teknologi informasi  dalam menunjang penerapan sistem informasi pada 

suatu perusahaan membawa pengaruh terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan menjadi 

salah satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas produktifitas 

perusahaan. Kinerja keuangan merupakan usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan 

yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat 

melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan 

mengandalkan sumber daya yang ada. 
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Berdasarka uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pada CV. Indah Permai Kota Kupang 

CV. Indah Permai merupakan industri rumah tangga yang memproduksi cemilan khas 

NTT berbahan dasar jagung, kacang tanah,ubi dan pisang. Industri rumah tangga CV. Indah 

Permai mulai Beroperasi di Kota Kupang pada tahun 2019. Industri Rumah Tangga Indah 

Permai beralamat di jl. Timor Raya Km 17, Neolbaki Kupang Tenggah. Awal mula 

berdirinya usaha ini di dasari karena pemilik melihat hasil pertanian kota kupang yang 

begitu sangat melimpah seperti jagung, kacang tanah, ubi dan pisang sehingga dengan sekali 

kemampuan yang dimilki oleh pemilik, hasil pertanian tersebut diolah menjadi cemilan yang 

renyah dan gurih. 

Hasil kerja pemilik dan karyawan menghasilkan banyak jenis produk yang ditawarkan 

mulai dari emping jagung, jagung goreng, kacang telur, keripik ubi dan stik pisang. 

Hal ini merupakan suatu perhatian bagi para perusahaan agar meningkatkan 

penjualannya dalam usaha merebut pangsa pasar. Contoh salah satu perusahan yang 

melaksanakan bisnis seperti ini adalah CV. Indah Permai dalam melakukan produksinya, CV. 

Indah Permai dan mengotomasikan proses bisnis yang berhubungan dengan aspek operasi, 

produksi maupun distribusi di perusahan bersangkutan. 

 Penerapan sistem informasi akuntansi keuangan menurut Romney dan Steinbart 

(2018:10) sistem informasi akuntansi keuangan adalah sistem yang dapat mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasibagi para pembuat 

keputusan.   Masyarakat yang sadar akan makanan lokal, harga terjangkau dan terjamin 

kualitasnya . 

Kualiatas laporan keuangan menurut Ibrahim Ingga (2017:163) menjelaskan bahwa 

kualitas dapat diartikan sebagai ukuran relative tentang kebaikan. Menurut Wastam Wahyu 

Hidayat (2018:2) laporan keuanagan merupakan suatu kondisi yang mengambarkan informasi 

keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gamabaran 

kinerja keuangan suatu perusahaan tersebut.  

1. Pengukuran variabel penerapan sistem informasi ini terdiri dari beberapa indikator 

yang telah dijabarkan oleh Wower dan Widhiyani (2012) yaitu: 

a. Keamanan data, merupakan tingkat kemampuan sistem untuk 
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mengantisipasi apabila terjadi kejadian-kejadian yang tak 

terduga yang mampu menggangu proses berjalannya sistem. 

b. Waktu, merupakan kecepatan waktu yang diperlukan sistem untuk melakukan 

proses menjadi output baik secara periodic maupun non periodic 

c. Ketelitian, merupakan kemampuan sistem dalam memproses data dengan teliti 

dan bebas dari kesalahan dan dapat menyajikan informasi secara tepat dan 

akurat. 

d. Relevansi, merupakan data yang disajikan sistem sudah sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh pengguna. 

e. Variasi laporan atau output, merupakan tingkat kemampuan sistem untuk 

membuat laporan yang bervariasi sehingga laporan tersebut dapat berguna bagi 

pengguna informasi.Konsep teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

4 Indikator kualitas laporan keuangan 

Karekteristik kualitas laporan keuangan menurut Hery (2015:8) sebagai berikut: 

a. Dapat dipahami 

Agar bermanfaat, dalam penyajiannya laporan keuangan harus disajikan dengan cara 

yang dapat dipahami oleh penggunanya sehingga pengguna laporan keuangan 

tersebut dapat mengerti informasi apa yang disampaikan didalamnya dan dapat 

menginterprestasikannya. 

b. Relevan 

Agar bermanfaat, penyajian laporan keuangan harus dapat mempengaruhi keputusan 

pengunanya, dengan cara membantu pengunanya untuk mengevaluasi peristiwa 

dimasa lalu, masa kini ataupun peristiwa yang terjadi dimasa yang akan datang. 

c. Keandalan  

Agar laporan keuangan dapat bermanfaat, informasi yang disajikan juga harus 

handal. Informasi yang disajikan dengan benar-benarnya dan terbebas dari 

keselahannya, informasi yang menyesatkan, kesalahan material, serta dapat 

diandalkan kebenarannya oleh pengguna informasi tersebut. 

d. Dapat dibandingkan 

Dalam penyajiannya, laporan keuangan harus dapat diperbandingkan dengan laporan 

keuangan yang telah disajikan dari sebelumnya atau dibandingkan dengan laporan 

keuangan yang terdapat pada intitas lainnya. Ada dua cara untuk membandingkan 
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laporan keuangan tersebut, pertama secara internal dimana intitas tersebut 

menerapkan kebijakan akuntansi yang sama setiap tahunnya, yang kedua secara 

eksternal dimana laporan keuangan dibandingkan dengan intitas lain yang memiliki 

kebijakan akuntansi yang sama dengan intitasnya. 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebesar 35 orang responden. Data 

penelitian diperoleh dengan menggunakan metode survei berupa penyebaran kuesioner 

kepada responden. Data yang dibutuhkan berupa berupa data primer dan data sekunder. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Dan Kualitas Laporan Keuangan  

 

 


